
 

              

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Konsep Pemahaman Guru  Tentang Kompetensi Pedagogik 

a. Pengertian Pemahaman Guru 

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Sebagai pendidik guru harus memiliki pemahaman yang cukup untuk dapat  

menerapkan kompetensi pedagogik. 

“Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, 

sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami (Em Zul, 

fajri dan Ratu aprilia Senja 2008:607-608 ) 

Sedangkan menurut (Sudaryono 2012 : 44), “pemahaman yaitu kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui atau 

diingat, kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, 



9 
 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah 

data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”. 

Berdasarkan pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa pemahaman guru 

merupakan proses perbuatan cara guru memahami kompetensi pedagogik untuk 

dapat di mengerti dan di laksanakan dalam proses pembelajaran. 

2.1.2 Konsep Kompetensi Pedagogik 

a. Hakikat Kompetensi Guru 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa inggris, 

competence yang berarti kecakapan dan kemampuan.(Echols dan Shadily 2002: 

132). Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, prilaku, dan keterampilan yang 

harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan 

memanfaatkan sumber belajar. 

Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, tidak saja 

terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. Menurut Mulyasa 

(2007b), “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 

terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi Dan 

profesionalitas”. 

Kompetensi terkait dengan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja 

baru, dimana seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan 
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kemampuan yan dimilikinya. Debling (1995: 80) menulis, “Competence is a 

broad concept which embodies the ability to transfer skills and knowledge to new 

situations within the occupational area”. 

Pengertian lainnya tentang kompetensi merujuk pada hasil kerja (output),individu 

maupun kelompok.Kompetensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai 

dengan tugas yang di berikan kepada seseorang. 

Kompetensi menurut training agency sebagai mana di kutip ouston (2004: 114), 

ialah “deskripsi tentang sesuatu yang harus dapat diakukan oleh seseorang yang 

bekerja dalam bidang profesi tertentu. Ia adalah deskripsi tindakan , prilaku, dan 

hasil yang harus dapat diperagakan oleh orang yang bersangkutan”. 

Kompetensi terkait erat dengan standar. Seseorang disebut kompeten dalam 

bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya, serta hasil kerjanya 

sesuai standar ukuran yang di tetapkan dan atau di akui oleh 

lembaganya/pemerintah.disisi lain kompetensi merupakan tugas khusus yang 

berarti hanya dapat dilakukan oleh orang-orang tertentu artinya tidak sembarang 

orang dapat melakukan tugas tersebut. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang 

dapat diwujudkan dalam hasil karya nyata yang bermanfaat bagi diri dan 

lingkungannya. Ketiga aspek kemampuan ini saling berkait dan mempengaruhi 

satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta spiritual seseorang besar 

pengaruhnya terhadap produktivitas kerja seseorang, maka tiga aspek ini harus 

dijaga pula sesuai standar yang disepakati. Sudjana (1989: 18) membagi 
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kompetensi guru dalam tiga bagian, yaitu “Bidang kognitif, sikap, dan prilaku 

(performance). Ketiga kompetensi ini tidak berdiri sendiri, tapi saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi satu sam lain.” 

Kemampuan individu dapat berkembang dengan cara pelatihan, praktik, kerja 

kelompok, dan belajar mandiri. Pelatihan menyediakan kesempatan seseorang 

mempelajari keterampilan khusus. Pengalaman kerja dapat membuat orang 

semakin kompeten dibidangnya. Littrell (1984 : 310) menjelaskan hakikat 

kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau 

keterampilan yang dipelajari melalui pelatihan dan praktik.  

Penilaian kompetensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu langsung dan tidak 

langsung satu aspek dan banyak aspek (komprehensif) – tergantung pada tujuan 

penilaian nya. Seorang guru mampu mengajar dengan pendekatan atau metode 

active learning misalnya, bisa langsung diamati dikelas oleh kepala sekolah. burke 

(1995: 8) berikut ini, “competence is assessed by direct obsevation of job 

performence and that this assessment constitutes the largest and most essential 

part of the teaching qualification.” 

Pada sisi lain, dibutuhkan data lainnya untuk menilai kompetensi guru tersebut 

secara utuh sepetri bagaimana persiapan mengajarnya, proses, dan evaluasinya. 

Kecuali itu, adapula dengan prilaku guru tersebut dalam lingkungannya (sekolah). 

Proses kompetensi semacam ini membutuhkan waktu minimal enam bulan hingga 

satu tahun. 

Penilai harus mengumpulkan bukti yang dapat disusun secara utuh mengenai 

kondisi orang yang di obsevasi; bukti yang dikumpulkan dari obsevasi yang 
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konsisten dapat dijadikan penilaian kompetensi seseorang. Dalam persepektif 

kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru 

sebagaimana tercantum dalam penjelasan peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan, yaitu : kompetensi pedagogis, kepribadian, 

sosial, dan profesional. 

 

b. Kompetensi Pedagogik 

Tugas guru yng utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di luar 

kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di masa depan. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud dengan 

kompetensi pedagogik adalah : 

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman          

wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang peserta didik; 

(c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil 

belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

1.Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Seorang guru harus 

memahami hakikat kependidikan dan konsep yang terkait dengannya. Di 

antaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan seumur 

hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat dalam 

pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 

sistem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan. 
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Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan tersebut akan membuat guru 

sadar posisi strategisnya ditengah masyarakat dan perannya yang besar bagi upaya 

pencerdasan generasi bangsa. Karena itu guru juga sadar bagaimana harus 

bersikap di sekolah dan masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi 

statusnya yaitu sebagai guru profesional. 

 

2.Pemahaman tentang peserta didik.  

     “Guru harus mengenal dan   memahami siswa dengan baik, memahami tahap 

perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan 

kekurangannya,hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang 

memengaruhinya.” (Sukmadinata, 2006: 197). Pada dasarnya anak-anak itu ingin 

tahu, dan sebagai tugas guru ialah membantu perkembangan keingintahuan 

tersebut, dan membuat mereka lebih ingin tahu. 

Horowitz, et al. (Darling hammond dan Bransford, 2005: 88) dalam Educating 

Teachers for Developmentally Appropriate Practice, menjelaskan tentang kriteria 

guru yang baik dan efektif yaitu : 

Guru yang baik memahami bahwa mengajar bukan sekedar berbicara, dan        

belajar bukan sekedar mendengarkan. Guru yang efektif mampu 

menunjukkan bukan hanya apa yang ingin mereka ajarkan, namun juga 

bagaimna siswa dapat memahami dan menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan baru. Selanjutnya mereka tahu apa yang dibutuhkan siswa, 

maka mereka memilih tugas yang produktif dan mereka menyusun tugas ini 

melalui cara yang menimbulkan pemahaman. Mereka memantau keterlobatan 

siswa disekolah, belajar produktif dan tumbuh sebagai anggota masyarakat 

yang kooperatif dan bijaksana yang akan dapat berpartisipasi di masyarakat. 

Untuk dapat melakukan hal tersebut, guru perlu memahami perkembangan anak 

dan bagaimana hal ini berpengaruh. Belajar dapat mengarahkan perkembangan 
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 anak ke arah yang positif. Disini tugas guru bukan hanya mengajarkan 

pengetahuan tentang baik dan buruk, indah dan tidak indah, benar dan salah, 

tetapi berupaya agar siswa mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

keseharian hidupnya di tengah keluarga dan masyarakat. 

Lang dan evans (2006: 1) menulis tentang kriteria guru efektif yaitu,”Pembicaara 

yang baik, memahami peserta didiknya, menghargai perbedaan, dan 

menggunakan beragam variasi pengajaran dan aktivitas. Kelas mereka menrik dan 

menantang serta penilaian dilakukan secara adil, karena terdapat beragam cara 

yang dapat siswa tunjukkan terhadap apa yang telah mereka pelajari.” 

Guru merupakan organisator pertumbuhan pengalaman siswa. Guru harus dapat 

merancang pembelajaran yang tidak semata menyentuh aspek kognitif, tetapi juga 

dapat mengembangkan keterampilan dan sikap siswa. Maka guru haruslah 

individu yang kaya pengalaman dan mampu mentransformasikan pengalamannya 

itu pada para siswa dengan cara-cara yang variatif. 

3. Pengembangan Kurikulum/silabus. Setiap guru menggunakan buku sebagai 

bahan ajar.buku pelajaran banyak tersedia, demikian pula buku penunjang. Guru 

dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan dari buku-buku yang telah 

distandardisasi oleh Depdiknas, tepatnya Badan Standardisasi Nasional 

Pendidikan (BSNP). Meskipun demekian guru harus memperhatikan proses 

pengembangan kurikulum, yang menurut Miller dan Seller (1985: 12) mencakup 

tiga hal : 

1.Menyusun tujuan umum (TU) dan tujuan Khusus (TK). TU dan TK  

biasanya merefleksikan posisi kurikulum secara keseluruhan. Posisi transmisi 
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meneknkan TK yang spesefik dan kadang-kadang dinyatakan dalam istilah 

perilaku. Daftar TK dalam posisi ini bisa jadi sangat luas. Dalam posisi 

transaksi, TK diharapkan fokus pada konsep atau keterampilan intelektual 

yang kompleks. 

2.Mengidentifikasi materi yang tepat. Pengembangan kurikulum harus        

memutuskan materi apa yang tepat untuk kurikulum dan mengidentifikasi 

kriteria untuk pemilihannya. Orientasi sosial, psikologis, filosofis, minat 

siswa, dan kegunaan merupakan beberapa kriteria yang dapat digunakan. 

Kriteria apa yang digunakan akan menunjukkan orientasi kurikulum. 

Misalnya, minat siswa merupakan kriteria yang lebih penting dalam posisi 

tranformasi dibanding dalam posisi transmisi. 

3.Memilih strategi belajar mengajar. Strategi belajar mengajar dapat dipilih 

menurut beberapa kriteria, yaitu: orientasi, tingkat kompleksitas, keahlian 

guru, dan minat siswa. Dalam posisi transmisi, mengajar harus terstruktur, 

spesifik, dan dapat diulang. Orientasi  transaksi fokus dan strategi yang 

mendorong penyelidikan. Dalam posisi transformasi, strategi mengajar 

disesuiakan untuk membantu siswa membuat hubungan antara dunia luar dan 

dunia dalam mereka; maka teknik seperti tamsil kendali (guided imagery), 

penulisan jurnal dan meditasi digunakan. 

Guru sebagai pengembang kurikulum juga diharapkan tidak melupakan aspek 

moral dalam proses pembelajarannya. Para pengembang kurikulum harus 

memerhatikan aspek moral. 

4. Perancangan Pembelajaran.  

     Menurut Naegie (2002: 8), “guru efektif mengatur kelas mereka dengan 

prosedur dan mereka menyiapkannya. Dihari pertama masuk kelas mereka telah 

memikirkan apa yang mereka ingin siswa lakukan dan bagaimana hal itu harus 

dilakukan”. Jika guru memberitahu siswa sejak awal bagaimana guru 

mengharapkan mereka bersikap dan belajar dikelas, guru menegaskan otoritasnya, 

maka mereka akan serius dalam belajar.guru mengetahui  apa yang akan 

diajarkannya pada siswa, guru menyiapkan metode dan media pembelajaran setiap 
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akan mengajar. Perancangan pembelajaran menimbulkan dampak positif berikut 

ini. Pertama, siswa aka selalu mendapat pengetahuan baru dari guru, tidak akan 

terjadi pengulangan materi yang tidak perlu yang dapat mengakibatkan kebosanan 

siswa dalam belajar. Pengulangan materi perlu sebatas penguatan. 

Kedua, menumbuhkan kepercayaan siswa pada guru, sehingga mereka kan senang 

dan giat belajar. Guru yang baik akan memotivasi siswa untuk meneladani 

kebaikan dan kedisiplinannya, meskipun siswa itu tidak mengatakan pada guru. 

Perbuatan guru lebih efektif mendidik siswa dibanding perkataannya. 

Ketiga, belajar akan menjadi aktivitas yang menyenangkan dan ditunggu-tunggu 

oleh dan bagi siswa, karena mereka merasa tidak akan sia-sia datang belajar ke 

kelas. Berbeda perasaan siswa saat berhadapan dengan guru yang mengajar selalu 

tanpa persiapan atau kadang siap kadang tidak siap untuk mengajar 

Selain memahami metode pembelajaran dengan baik guru juga harus memahami 

tiga prinsip pembelajaran, yaitu “hubungan (contiguity), pengulangan dan 

penguatan.” (Gagne, Brigs, dan Wager, 1992: 7-8). Pertama, adanya hubungan 

bahwa kondisi pendorong harus dihadirkan secara bersamaan dengan respons 

yang diinginkan. Kedua, adanya pengulangan, bahwa kondisi pendorong dan 

responsnya harus diulang, atau di praktikkan agar pembelajaran berkembang dan 

ingatan lebih kuat. Ketiga, adanya penguatan. Belajat tentang aktivitas baru dapat 

menguatkan ketika aktivitas tersebut diikuti oleh ungkapan kepuasan salah 

satunya melalui pemberian hadiah. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran yang mendidik dan dialogis.  

     Pada anak-anak dan remaja,inisiatif belajar harus muncul dari para guru, 

karena mereka pada umumnya belum memahami pentingnya belajar. maka, guru 

harus bisa memberikan pembelajaran yang bisa menarik rasa ingin tahu siswa, 

yaitu pembelajaran yang menarik, menantang, dan tidak monoton, baik dari sisi 

kemasan maupun isi atau materinya. 

Menurut Mulyasa ( 2007b: 75-6 ), “secara pedagogis, kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran perlu mendapatkan perhatian, karena pendidikan di 
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Indonesia dirasa kurang berhasil, dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolah 

tampak lebih mekanis sehingga pesrta didik cenderung kerdil karena tidak 

mempunyai dunianya sendiri. 

Horowitz, et al. Menjelaskan bahwa, “guru yang memahami perkembangan anak 

dan belajar akan efektif dikelas, yaitu dalam proses belajar mengajar”.  

Mengajar adalah proses dua arah, yaitu dimana siswa dapat mengklarifikasi hal-

hal yang belum dipahaminya dari apa saja yang sedang disampaikan guru dalam 

kelas. Jika mengajar merupakan proses satu arah, kita akan belajar dengan baik 

dan memuaskan dari buku dan vidio, dan kehadiran guru tidak akan dibutuhkan 

lagi. 

Siswa berkomunikasi secara langsung dengan guru, dan guru memeriksa tugas 

siswa, merupakan dua contoh umpan balik bagi guru. Tanpa umpan balik ini guru 

tidak mengetahui bagaimana pembelajaran berlangsung. Guru harus menunjukkan 

hasil tugas siswa tersebut kepada masing-masing siswa, karena mereka akan 

belajar dari hasil tesebut 

6.Evaluasi Hasil Belajar. Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 

tergantung pada pemahaman nya terhadap penilaian pendidikan, dan kemampuan 

nya bekerja efektif dalam penilaian.” Penilaian adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik”. 

(BSNP, 2006: 4). Penilain hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif sesuia karakteristik mata pelajaran. 

Sebagai seorang guru, ia tidak hanya percaya bahwa semua siswa dapat belajar, 

tetapi harus benar-benar ingin setipa siswa merasakan kebahagiaaan sukses 

disekolah dan di luar sekolah. Tujuan seorang guru adalah agar setiap  siswa 

merasakan kebebasan melalui kegiatan akademik dan kehangatan individu di 

sekolah. Karena itu, guru harus kreatif menggunakan penilaian dalam pengajaran. 

Ada lima prinsip penilaian merupakan bagian penting dari proses pengajaran. 

“Pertama, penilaian kelas menegaskan pada siswa tentang hasil yang kita    

inginkan ia menegaskan penting nya meraih sasaran. 
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Kedua, penilain kelas menyediakan dasar informasi untuk siswa, orang tua, 

guru, pimpinan dan pembuat kebijakan 

Ketiga, penilain kelas memotivasi siswa untuk mencoba atau tidak mencoba 

Keempat, penilaian kelas menyaring siswa di dalam atau diluar program, 

memberi mereka akses pada pelayanan khusus yang mereka butuhkan. 

Kelima, penilaian kelas menyediakan dasar evaluasi guru dan pimpinan. 

Penilaian kelas akan berjalan dengan baik apabila menikuti lima prinsip     

penilaian. 

7. Pengembangan Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensi 

yang dimilikinya.”belajar merupakan proses dimana pengetauan, konsep, 

keterampilan dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan. 

Anak-anak mengetahui perasaan mereka melalui rekannya dan belajar. Maka, 

belajar merupakan proses kognitif, sosial, dan perilaku.”  

Pengajar memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa yang berhubungan dengan 

tugas kurikulum, juga membantu perkembangan kepercayaan siswa sebagi 

pelajar.Pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran (learning agent). Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen 

pembelajaran ialah “peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, 

pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi pesrta didik.”(BSNP,2006: 87) 

Sebulan sekali guru perlu bertemu dan berdialog dengan satu atau dua orang 

pendidik yang sukses, agar guru mendapatkan energi atau motivsi baru untuk 

memompa semangat dan kreativitasnya. Dua bulan sekali, para guru jug perlu 

mendatangi tempat-tempat yang dapat menginspirasi krativitas mereka, sperti 

museum, galeri, universitas, institut, perpustakaan, hutan lindung, dan kebun 

binatang. 

Guru harus bisa menjadi seorang motivator bagi para muridnya, sehingga potensi 

mereka berkembang maksimal. Menurut Boteach (2006: 21), “salah satu kunci 

untuk memperoleh kehidupan ynag beik adalah motivasi diri. Dalam hidup, selalu 

mencari orang dan tempat yang mengispirasi kamu, sehingga kamu termotivasi 

untuk meningkatkan pitensi kamu secara penuh.” 

Menurut  Sheikh (2008: 81). “Guru bukanlah seorang manusia dalam pengertian 

status guru adalah pembuat manusia. Ia membimbing takdir mereka pada tujuan 

akhir mereka.” Peran guru yang sangat besar dan penting itu menuntut tanggung 

jawab guru untuk menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan yang luas, 

keterampilan yang beragam, dan moral yang tinggi. Kecuali itu, yang terpenting 

guru menyadari peran besarnya tersebut, sehingga dalam menjalankan tugasnya 

penuh tanggung jawab, kesungguhan, dan persiapan yang matang. 
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2.1.3 Kemampuan Guru Dalam Mengajar 

a. Kemampuan guru dalam mengajar 

Menurut Mohammda Zain dalam Milman yusdi (2010:10) bahwa kemampuan 

adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha dengan diri sendiri. 

Sedangkan Robbin (2007:57) Kemampuan berarti kapasitas seseorang individu 

untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

(Seputar pendidikan003.blogspot.com/2013/15) Adapun sepuluh kemampuan 

yang harus dimiliki guru adalah: 

1. Punya kemampuan untuk mengembangkan kepribadian. 

Guru dituntut untuk bertaqwa kepada Tuhan, turut berperan dalam masyarakat 

sebagai warga yang berjiwa Pancasila serta mengembangkan sifat-sifat terpuji 

yang menjadi syarat bagi buru 

2. Menguasai semua landasan pendidikan 

Landasan pendidikan yang harus dikuasai adalah dengan mengenal tujuan 

pendidikan untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional, mengenal sekolah di 

dalam masyarakat serta mengenal prinsip-prinsip psikologi yang bisa di 

manfaatkan dalam pembelajaran 

3. Mampu untuk menguasai bahan pengajaran 

Seorang guru diharapkan mempunyai kemampuan untuk menguasai bahan 

pengajaran kurikulum dan menguasai bahan pengayaan 

4. Mampu untuk menyusun program pengajaran 

Kemampuan ini adalah untuk menetapkan tujuan pengajaran, memilih dan 

menetapkan bahan pengajaran, memilih dan mengembangkan strategi 

pengajaran, memilih dan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dan 

memilih serta mengembangkan media pengajaran yang sesuai 

5. Melaksanakan semua program pengajaran 

Dalam hal ini guru diharuskan menciptakan iklim belajar mengajar yang 

sehat, mengelola interaksi belajar mengajar dan mengatur ruang belajar 

6. Menilai hasil serta proses belajar mengajar yang sudah dilaksanakan 

Guru harus bisa menilai prestasi murid dan menilai proses belajar mengajar 

yang telah dijalankan 

7. Program bimbingan belajar 
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Guru harus bisa membimbing murid yang mengalami kesulitan belajar, siswa 

yang berkelainan dan berbakat khusus serta bisa membimbing murid untuk 

menghargai pekerjaan di masyarakat 

8. Melaksanakan administrasi instansi 

Guru harus mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah sekaligus 

melaksanakan kegiatan tersebut 

9. Berinteraksi dengan sejawat serta masyarakat 

Guru harus bisa berinteraksi dengan rekan sejawat untuk meningkatkan 

kemampuan profesional dan berinteraksi dengan masyarakat untuk memenuhi 

misi pendidikan 

10. Melakukan penelitian yang sederhana 

Kemampuan guru ini adalah untuk mengkaji konsep dasar penelitian ilmuwan 

dan melakukan penelitian sederhana. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa kemampuan adalah 

kecakapan atau potensi seseorang (Guru) untuk menguasai keahlian dalam 

melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu 

penilaian atas tindakan seseorang. 

b.  Peran Guru 

Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab berkaitan dengan 

penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan 

kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. Seiring dengan perkembangan 

jaman dan tuntutan dari masyarakat, maka dunia pendidikan harus melakukan 

inovasi dalam pendidikan. Inovasi pendidikan akan berjalan dan mencapai 

sasarannya jika progam pendidikan tersebut dirancang dan di implementasikan 

sesuai dengan kondisi dan tuntutan jaman. Sebagai implikasi dari pentingnya 

inovasi pendidikan menuntut kesadaran tentang peranan guru. Menurut Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  Kedudukan 

guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 

pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

 

Oleh karena tugas dan kedudukan yang dibebankan pada guru, maka guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

 

Menurut Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) DIY 

Kadarmanta Baskara Aji, "Kurikulum eksekusinya di tangan guru. Karenanya 

guru berperan besar dalam implementasinya,". Menurutnya, peran guru dalam 

mengaplikasikan kurikulum baru memang dibutuhkan saat ini. Sebab kurikulum 

yang diterapkan pada peserta didik dibuat tidak hanya oleh Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) namun juga banyak pihak, termasuk 

para guru. Maka dari itu, untuk mensukseskan penerapan kurikulum tersebut, guru 

menjadi faktor yang paling dominan untuk dilaksanakan. Para pendidik itulah 

yang mengetahui perkembangan ilmu dan perubahan materi kurikulum yang 

dibutuhkan 

Sedangkan lesson study adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru/ 

sekelompok guru yang bekerja sama dengan orang lain (dosen, guru mata 

pelajaran yang sama / guru satu tingkat kelas yang sama, atau guru lainya), 

merancang kegiatan untuk meningkatkan mutu belajar siswa dari pembelajaran 

yang dilakukan oleh salah seorang guru dari perencanaan pembelajaran yang 

dirancang bersama/sendiri, kemudian di observasi oleh teman guru yang lain dan 

setelah itu mereka melakukan refleksi bersama atas hasil pengamatan yang baru 

saja dilakukan. (Ridwan Johawarman, dan Sumardi, 2009). 

 

c.Pelaksanaan Pembelajaran 

Guru yang kreatif adalah guru yang selalu mencari dan menemukan hal-hal yang 

baru dan mutahir untuk kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam rangka pengalaman ilmu dan 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan untuk meningkatkan mutu baik bagi 

proses pelaksanaan pembelajaran san profesionalisme tenaga kependidikan 

lainnya maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

pendidikan. 

1. Pelaksanaan pembelajaran 
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Pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, dimana 

guru berperan sebagai komunikator sedangkan siswa berperan sebagai 

komunikan. Sebagai proses komunikasi, guru perlu memperhatikan kaidah-

kaidah dalam komunikasi baik dalam komunikasi verbal maupun komunikasi 

nonverbal. komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan 

mengucapkan kata-kata. Dalam melaksanakan komunikasi verbal dalam 

pembelajaran perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut. 

a. Dapat memunculkan kesan bahwa pelajaran ini menarik dan menantang 

untuk dipelajari 

b. Dapat mengarahkan fokus yang akan dituju 

c. Inklusif yakni tindakan yang dapat mempengaruhi siswa untuk bertindak. 

d. Spesifik yakni tindakan yang sesuai sasaran yang dituju 

Kemudian dalam komunikasi nonverbal, guru perlu memperhatikan berbagai 

hal yang terdapat dalam dirinya. Apa yang ada dalam diri guru baik 

penampilan, sikap maupun tindakan merupakan pesan yang akan 

dipersepsikan oleh siswa. Oleh sebab itu guru perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut : 

a) Pandangan guru harus di arahkan kepada semua siswa secara adil 

b) Ekspresi wajah yang disesuaikan dengan tujuan 

c) Gerakan tubuh disesuaikan dengan tujuan dari tindakannya 

d) Pakaian dan make-up perlu diperhatikan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
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Menurut suhardi ( 2007 : 130 ) pelaksanaan pembelajaran meliputi 5 tahapan 

yaitu: 

a. Review : bagian awal dari pelaksanaan pembelajaran. 

Alasan pentingnya review adalah : 

1. Guru akan dapat memulai pelajaran jika dalam diri siswa telah muncul 

perhatian dan motivasi untuk belajar. 

2. Guru akan dapat memulai pelajaran jika interaksi antara guru dan 

siswa telah terbentuk. 

3. Guru dapat memulai pelajaran jika siswa telah memahami hubungan 

materi sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari. 

b. Overview: merupakan langkah kedua dalam pelaksanaan pembelajaran 

c. Presentasi: tahap menyampaiakan materi pembelajaran. 

Terdapat 7 pedoman dalam mempresentasikan materi yang harus dikuasai 

guru, yaitu: 

1. Memahami apa yang menjadi keinginan guru 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

3. Membaca harapan dan kondisi siswa 

4. Menentukan target pembelajaran 

5. Menggunakan berbagai media baik visual, audio, maupun kinesik 

6. Memanfaatkan semua ruangan 

7. Memiliki sikap yang tulus 

d. Exrcise : tahapan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan pelatihan. 

e. Summary : tahapan akhir dari pelaksanaan pembelajaran. 

 

3. Indikator pelaksanaan pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas hendaknya guru memiliki 

kemampuan dengan dua langkah utama yaitu 

a. Persiapan dikelas dengan indikator sebagai berikut 

1. Mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar 

2. Menguasai materi pelajaran dan menyiapkan bahan pengajaran 

meliputi : 

a. Rencana perangkat pembelajaran ( RPP ) 

b. Buku, modul, hand out, lembar tugas dan lain-lain 

3. Menyiapkan metode dan media mengajar meliputi : 
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a. Memilih metode dan media yang sesuai dengan materi pelajaran 

b. Memeriksa dan memastika penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

c. Menggunakan metode dan media yag efektif dan efesien 

4. Menyiapkan peralatan pengajaran meliputi : 

a. Membersihkan papan tulis 

b. Menempatkan peralatan pada tempatnya 

c. Menggunakan peralatan dengan cara yang tepat 

b. Membuka pelajaran dengan indikator sebagai berikut : 

1. Mengucapkan salam pembuka dan memimpin doa 

2. Mengabsen siswa dan memeriksa kondisi kelas 

3. Menyampaikan informasi materi dengan menggunakan bahasa 

danberinteraksi secara komunikatif 

4. Memotivasi siswa, dalam memotivasi siswa belajar, guru dapat 

didasarkan pada beberapa teori, yaitu sebagai berikut : 

a. Teori memotivasi klasik, yaitu teori yang memandang nilai sebagai 

imbalan yang digunakan untuk memotivasi siswa dalam 

pembelajaran 

b. Teori motivasi kebutuhan, yaitu ada 5 kebutuhan dasar manusia 

yaitu : (1) kebutuhan fisik, (2) kebutuhan keamanan, (3) kebutuhan 

sosial, (4) kebutuhan akan penghargaan, (5) kebuthan aktualisasi 

diri 
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2.2  Kerangka pikir 

Pemahaman guru tentang kompetensi 

pedagogik ( X ): 

1.Perancangan Pembelajaran 

 2.Prinsip Pembelajaran 

 3.Proses Penilaian  

 

  

 

 

 

Tingkat Kemampuan 

guru dalam megajar 

(Y) 

- Mampu untuk 

menguasai 

bahan 

pengajaran 

- Mampu untuk 

menyusun 

program 

pengajaran 

- Program 

Bimbingan 

Belajar 


